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ABSTRAK 

 

 

Nama                   :    M Prisdinata Utama Purba 

Program Studi    :    Manajemen Dakwah 

Judul                   :    Manajemen Kementerian Agama Kota Pematangsiantar 
Dalam Memberikan Pelayanan Terhadap Calon Jamaah 
Haji . 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi dalam proses 

pelayanan ibadah yang ada  di Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar. 

Berdasarkan data yang ada pada tahun 2020 jumlah jamaah yang berangkat 

ketanah suci di kota pematangsiantar   berjumlah 136 jamaah, Namun pada tahun 

tersebut keberangkatan jamaah haji dibatalkan sesuai dengan keputusan 

Menteri Agama nomor 494 tahun 2020 tentang pembatalan keberangkatan 

jamaah haji. Salah satu upaya yang dilakukan oleh kemenang dalam 

meningkatkan kualitas pelayan adalah dengan menerapkan pelayanan yang 

cepat,tuntas, dan prima. Tujuan Penelitian adalah maka penulis ingin mengetahui 

dan memaparkan tentang manajemen yang dilakukan oleh Kementerian Agama 

Kota Pematangsiantar dalam memberikan pelayanannya kepada calon jamaah haji  

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif dengan pendekatan  kualitatif. 

Teknik  pengumpulan  data  menggunakan observasi,  wawancara  dan 

dokumentasi. Hasil Penelitian menjelaskan bahwa Kementerian Agama Kota 

Pematangsiantar dalam memberikan pelayanan terhadap calon jamaah haji 

berdasarkan tiga unsur manajemen yaitu: Perencanaan, Pengorganisasian, 

Pelaksanaan, dan  Pengawasan.  Menurut Kepala Seksi Penyelenggaraan Ibadah 

Haji dan Umrah adalah pelayanan yang diberikan kepada calon jamah haji sudah 

baik, bahkan bila perlu ditingkatkan lagi , agar membuat kepuasan tersendiri 

terhadap calon jamaah haji. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pelayanan, Kementerian Agama Kota 
Pematangsiantar, Haji 
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ABSTRACT 

 

 

 

Name   :  M Prisdinata Utama Purba 

Major  :  Da’wah Management 

Title     :   Management of the Ministry of Religion Pematangsiantar City 
inProviding Services to Prospective Hajj Pilgrims 

 

This research is driven by the problems in worship services in the Office of the 

Ministry of Religion of Pematangsiantar City. Based on available data in 2020, 

the number of pilgrims who departed to the holy land in Pematangsiantar city was 

136 pilgrims. Still, in that year, the departure of pilgrims was canceled by the 

Minister of Religion number 494 of 2020 regarding the cancellation of pilgrims’ 

release. One of the efforts made by Winning in improving the quality of service is 

to implement a fast, complete, and excellent service. The purpose of the study is 

that the authors want to know and describe the management carried out by the 

Ministry of Religion of Pematangsiantar City in providing services to prospective 

pilgrims. This research is a descriptive study with a qualitative method. Data 

collection techniques using observation, interviews, and documentation. The 

study results explain that the Ministry of Religion of the City of Pematangsiantar, 

in providing services to prospective pilgrims, is based on three management 

elements: Planning, Organizing, Implementation, and Supervision.  According  to  

the  Head  of  the  Section  for  the  Implementation  of  Hajj  and Umrah, the 

services provided to prospective pilgrims are good, even if they need to be 

improved again, to create satisfaction for future pilgrims. 

 

Keywords: Management, Service, Ministry of Religion of Pematangsiantar City, 

Hajj 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Ibadah haji termasuk ibadah pokok yang menjadi salah satu rukun islam 

yang ke lima. Sebagaimana diketahui bahwa rukun islam yang pertama adalah 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad itu adalah 

Rasullullah, mendirikan sholat, membayar zakat, puasa ramadhan dan haji ke 

Baitullah bagi yang mampu melakukanya.
1
 Jadi haji adalah menunaikan rukun 

islam yang kelima. Pengertian haji menurut syara‟ adalah menuju Ka‟bah untuk 

beribadah dengan melakukan beberapa perbuatan yaitu ihram, wukuf, thawaf, sa‟i, 

tahallul dan menertibkanya2
. 

 Melaksanakan ibadah haji kewajiban setiap manusia kepada Allah SWT 

bagi yang memenuhi. syarat : Islam, Baligh, Berakal, merdeka dan mampu 

menjalankannya dalam arti mampu secara materi, fisik, maupun mental
3
. Perintah 

haji ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Ali Imran ayat 97 sebagai 

berikut : 

َِ ِِسَبَيلًِِإلَيَْهَِِٱسْتطَاَعَِِمَهَِِٱلْبيَْتَِِحَجِ ِٱلناّسَِِعَلىَِوَلَِلّ عَهَِِغَنىَِ ِٱلِّلَِِفإَنَِِّكَفرََِِوَمَهۚ   

لمََيه             ٱلْعََٰ

Artinya : mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam." (QS. Ali Imran: 97).
4
 

 Pada umumnya melakukan amal ibadah haji adalah kewajiban tetap dan 

berketentuan sepanjang umur. Namun khusus untuk ibadah haji, kewajibanya 

                                                             
 

1
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010), 58. 

 
2
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggara Haji, Fiqih Haji, 

(Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia 2001), 4 . 

 
3
Supian, Materi Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2009), 

100. 
4
Muhammad Shohib, Al-qur‟anul karim (Syaamil Qur‟an), (Bandung : PT Sigma 

Iksamidya Arkanlima, 2009), 62. 
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hanya sekali seumur hidup dan lebih dari itu adalah perbuatan sunnah. Tujuannya 

diwajibkannya haji adalah memenuhi panggilan Allah untuk memperingati 

serangkaian kegiatan yang telah dilakukan oleh Nabi Ibrahim sebagai penggagas 

syariat islam. 
5
 

 Penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia berdasarkan pada Undang-

Undang Nomor 13 tahun 2008 Tentang Penyelenggara Ibadah Haji. Sesuai 

peraturan perundang-undangan tersebut, penyelenggara ibadah haji merupakan 

tugas nasional dan menjadi tanggung jawab pemerintah yang berkoordinasi 

dengan instansi yang terkait serta berkewajiban memberikan pembinaan, 

pelayanan dan perlindungan yang sebaik-baiknya sehingga jamaah haji dapat 

menunaikan ibadah dengan ketentuan ajaran agama islam dan menjadi haji 

mabrur.  

 Dalam Undang-Undang tersebut tiga hal yang harus diupayakan secara 

konsisten dan terus menerus oleh pemerintah, dalam hal ini Kementrian Agama 

sebagai perwakilan dari pemerintah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

ibadah haji yaitu : Pertama, Pembinaan yang mencakup bimbingan pra haji, saat 

berlangsung dan paska haji. Kedua, pelayanan yang terdiri dari pelayanan 

administrasi, akomodasi, kesehatan, transportasi, perlengkapan haji dan 

sebagainya. Ketiga, adalah perlindungan yang meliputi keselamatan, keamanan 

serta asuransi perlindungan dari pihak lain yang merugikan jamaah haji. 
6
 

Berdasarkan undang-undang tersebut, maka dibutuhkan manajemen yang 

baik untuk bisa mensukseskan penyelenggara ibadah haji. Karena dalam ilmu 

manajemen terdapat fungsi-fungsi di dalamnya, yang apabila dijalankan dengan 

baik maka akan menghasilkan output yang baik pula. Fungsi-fungsi manajemen 

tersebut diantaranya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. 

                                                             
 5

Amir Syarifuddin,Op.Cit. 60 

 
6
Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan 

Ibadah Haji, Pasal 1 (2) 
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Kualitas manajemen pelayanan terhadap calon jamaah haji di Kementerian 

Agama Pematangsiantar dapat dilihat dalam data calon jamaah haji pada table 

dibawah ini : 

No Tahun Jumlah Jamaah Keterangan 

1 2018 135 - 

2 2019 149 - 

3 2020 136 Batal (Covid-19) 

 

 Berdasarkan data diatas calon jamaah haji pada tahun 2018 sebanyak 135 

jamaah yang akan berangkat ketanah suci, hal ini sejalan dengan penjelasan yang 

diberikan oleh Drs. H. Abdul Rahman Harahap, M.A yaitu calon jamaah haji kota 

pematangsiantar yang akan melaksanakan rukun islam kelima yaitu sebanyak 135 

jamaah yang terdiri dari 53 jamaah laki-laki dan 82 jamaah perempuan.
7
 

Sedangkan pada tahun 2019 berdasarkan pernyataan dari Drs. H. M. Hasbi 

dirumah dinas walikota Pematangsiantar bahwa calon haji asal pematangsiantar 

akan melaksanakan ibadah haji pada tahun 2019 yaitu sebanyak 149 jamaah yang 

terdiri dari 47 jamaah laki-laki dan 102 jamaah perempuan.
8
 

Sedangkan pada tahun 2020 jumlah jamaah yang akan berangkat ketanah 

suci di kota Pematangsiantar berjumlah 136 jamaah. Namun, pada tahun 2020 

keberangkatan jamaah haji dibatalkan sesuai dengan Keputusan Menteri Agama 

nomor 494 tahun 2020 tentang pembatalan kebernagkatan jamaah haji pada 

penyelenggaraan ibadah haji tahun 2020 M/1441 H.
9
 

Berdasarkan data diatas dengan banyaknya jumlah jamaah yang akan 

melaksanakan ibadah haji ketanah suci maka diperlukan suatu manajemen dalam 

                                                             
7
 News Corner ID, “135 Calhaj Kota Pematangsiantar Ditepung Tawari” 

https://newscorner.id/135-calhaj-kota-siantar-ditepung-tawari/ (Diakses pada tanggal 13 April 

2021, pukul 15.15) 
8
 Fase Berita. ID, “149 Calon Jamaah Haji Ditepung Tawari” 

https://faseberita.id/news/149-calon-jamaah-haji-ditepung-tawari (Di akses pada tanggal 13 April 

2021, pukul 15.37 Wib). 
9
 Mistar ID. “Ibadah Haji 2020 Batal, 136 Jemaah Tidak Tarik Uang Pelunasan” 

https://www.mistar.id/siantar/ibadah-haji-2020-batal-136-jemaah-tidak-tarik-uang-pelunasan/ (Di 

akses pada tanggal 13 April 2020, pukul 15.54) 

https://newscorner.id/135-calhaj-kota-siantar-ditepung-tawari/
https://faseberita.id/news/149-calon-jamaah-haji-ditepung-tawari
https://www.mistar.id/siantar/ibadah-haji-2020-batal-136-jemaah-tidak-tarik-uang-pelunasan/
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memberikan pelayanan kepada calon jamaah yang akan melaksanakan ibadah haji 

ketanah suci. 

Berdasarkan pada permasalahan diatas, maka peneliti merasa perlu dan 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan adanya jumlah calon jamaah haji di 

Kota Pematangsiantar, maka penulis ingin mengetahui dan memaparkan tentang 

manajemen yang dilakukan oleh Kementerian Agama Kota Pematangsiantar 

dalam memberikan pelayanannya kepada calon jamaah haji.Dengan ini 

penulismemberikan sebuah judul penelitian yang akan penulis laksanakanyaitu 

:“Manajemen Kementerian Agama Kota Pematangsiantar Dalam 

Memberikan Pelayanan Terhadap Calon Jamaah Haji” 

 

B. Penegasan Istilah 

Penulis akan menjelaskan mengenai istilah yang di gunakan dalam judul 

ini supaya tidak di temukan perbedaan-perbedaan dalam menafsirkan atau 

perbedaan dalam hal menginterpretasikannya. Untuk menghindari kemungkinan 

tersebut maka penulis merasa perlu membuat suatu penegasan pada istilah yang 

penulis gunakan dalam judul “Manajemen Kementerian Agama Kota 

Pematangsiantar Dalam Memberikan Pelayanan Terhadap Calon Jamaah Haji”. 

Berikut ini ada beberapa istilah yang akan penulis jelaskan, yaitu : 

1. Manajemen 

Kata manajemen dalam bahasa inggris dikenal dengan kata “Manage” 

yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola. Sedangkan 

dalam Kamus umum Bahasa Indonesia manajemen diartikan sebagai cara 

mengelola suatu perusahaan besar. Pengelola atau Pengaturan dilaksanakan 

oleh seorang manajer (pengatur/pemimpin) berdasrkan urutan manajemen.  

Definisi manajemen mengalami perkembangan dari masa ke masa 

tergantung kebutuhan organisasi, sehingga istilah manajemen yang 

dikemukakan para ahli sangat beragam.
10

 

 

                                                             
 10

Afifuddin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta Bandung, 2015), 1.  
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2. Pelayanan 

Secara sederhana dalam arti konsep pelayanan berarti membicarakan 

tentang cara yang dilakukan untuk memberikan servis atau jasa kepada orang 

yang membutuhkan. Menurut Gronroos, pelayanan adalah suatu aktifitas atau 

serangkaian aktifitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang 

terjadi sebagai akibatnya adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan 

atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi layanan yang 

dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen atau pelanggan. 

Sedangkan pelayanan menurut sutopo merupakan usaha apa saja yang 

mempertinggi kepuasan pelanggan.
11

 

3. Haji 

Haji secara istilah adalah , pergi ke baitullah (Ka‟bah) untuk 

melaksanakan ibadah yang telah diperintahkan oleh Allah Swt. Sedangkan 

menurut ulama fiqih, seperti Abi al-syuja mengatakan bahwa haji adalah 

menuju Baitullah ditanah haram Makkah untuk beribadah kepada Allah 

dengan melakukan rukun-rukun tertentu serta beberapa kewajibannya dan 

mengerjakannya pun pada waktu-waktu tertentu.
12

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah di atas maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana manajemen 

yang dilakukan oleh Kementerian Agama Kota Pematangsiatar dalam 

memberikan pelayanan terhadap calon jamaah haji ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen yang dilakukan oleh Kantor 

                                                             
 

11
Ratminto & Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), 2. 

 
12

Supiyan, Materi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Pusat Penerbitan UT, Cetakan ke-

3, 2004), 473. 
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Kementerian Agama Kota Pematangsiantar dalam memberikan pelayanan 

terhadap calon jamaah haji. 

2. Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat 

teoritis, manfaat akademis dan manfaat praktis : 

a. Manfaat teoritis 

Pada manfaat teoritis ini hendaknya penelitian ini dapat berguna 

khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi para pembaca maupun 

akademis sebagai sumber ilmu pengetahuan serta dapat menambah 

wawasan mengenai manajemen pelayanan terhadap calon jamaah ibadah 

haji yang diterapkan oleh Kantor Kementerian Agama Kota 

Pematangsiantar. 

b. Manfaat akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dan 

dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan mengenai manajemen 

pelayanan ibadah haji di kantor kementerian agama kota pematangsiantar 

secara menyeluruh. 

c. Manfaat praktis 

Hendaknya penelitian ini dapat memberikan suatu bahan 

pertimbangan untuk menyelesaikan masalah dalam pengaruh dari 

manajemen pelayanan jamaah haji di kantor kementerian agama Kota 

Pematangsiantar . 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan didalam sebuah penelitian merupakan suatu hal yang 

penting dikarenakan memiliki fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dalam 

pembahasan dari masing-masing yang saling berkaitan dan beruntun serta 

memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan sesuai dengan penelitian 

dan hasil-hasilnya. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

  Didalam bab ini penulis mengemukakan secara ringkas mengenai 

latar, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab dua ini berisi tentang kajian terdahulu, landasan teori, 

konsep operasional dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Dalam bab ini peneliti mengemukakan desain penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

   Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum lokasi penelitian 

seperti sejarah Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar, 

letak geografis, visi misi, struktur organisasi dan uraian tugas. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Didalam bab ini penulis memaparkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai hasil penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

   Didalam bab ini penulis memberikan suatu kesimpulan tentang hasil 

penelitian dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu ini menjadi salah satu upaya penulis dalam melakukan 

sebuah penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori-teori yang digunakan 

dalam mengkaji suatu penelitian.Di samping itu peneliti menggunakan kajian 

terdahulu untuk mencari perbandingan dan juga untuk mendapatkan inspirasi baru 

didalam membuat laporan dari suatu penelitian. 

Dalam bagian ini peneliti memaparkan berbagai hasil dari penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Dengan menggunakan langkah ini, maka peneliti akan dapat melihat sejauh mana 

orisinalitas dan posisi peneliti yang akan dilakukan. Kajian terdahulu yang 

memiliki suatu keterkaitan dengan kajian yang akan di lakukan ini antara lain : 

1. Muhammad Ali Yusni yang berjudul Studi Tentang Pelayanan Haji di 

Kementerian Agama Kota Samarinda.  

Tujuan penulisan skripsi ini membahas tentang pelayanan yang 

diberikan oleh Kantor Kementerian Agama Kota Samarinda dalam hal 

pelayanan haji apakah sudah baik atau belum maksimal. Selain itu, 

pembahasan pokok dalam skripsi ini yaitu untuk mengetahui upaya apa saja 

yang dilakukan Kementerian Agama Kota Samarinda untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan prima khususnya pada penyelenggara ibadah haji di Kota 

Samarinda.
13

. Persamaanya dari yang sedang saya teliti adalah sama sama 

membahas tentang pelayanan Haji yang ada disuatu daerah , dan Perbedaanya 

adalah kajian terdahulu yang diatas berbicara dalam hal studi tentang 

pelayanan haji sedangkan yang sedang saya teliti tentang manajemen 

pelayanan haji. 

 

                                                             
 13

Muhammad Ali Yusni, “Studi Tentang Pelayanan Haji Di Kementerian Agama Kota 

Samarinda”. Jurnal Ilmu Pemerintahan Volume 3, Nomor 1, (2015), 318-332. 
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2. Nur Laila Syarifah yang berjudul .”Manajemen Pelayanan Administratif 

Jamaah Haji di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pati Tahun 2016”.
14

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kendala yang ditemukan dalam 

pelayanan administratif di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pati, 

Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana manajemen 

pelayanan administratif jamaah haji di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Pati Tahun 2016. Persamaan kajian terdahulu dengan yang sedang saya teliti 

adalah objek nya sama-sama di dalam wilayah kantor kementerian agama , 

sedangkan perbedaanya kajian terdahulu dengan yang sedang saya teliti yaitu 

membahas tentang bagaimana manajemen pelayanan administratif jamaah haji 

sementara dengan yang saya teliti membahas tentang manajemen pelayanan 

jamaah haji. 

3. Tira Wulani, yang berjudul “Manajemen Pelayanan Jamaah Haji Di Kantor 

Kementerian agama Kota Pagar Alam Provinsi Sumatera Selatan”.
15

 

Skripsi ini menjelaskan bahwa Manajemen pelayanan haji yang 

dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kota Pagar Alam dimulai dari 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Secara 

keseluruhan proses proses manajemen pelayanan jamaah haji dengan 

berkoordinasi kepada dinas instansi terkait yang membantu melindungi 

jamaah haji yang dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kota Pagar Alam 

supaya terlaksana dengan baik dan sudah sesuai dengan yang diharapkan dan 

jamaah merasa puas dengan pelayanannya. Persamaanya dengan yang sedang 

saya teliti adalah sama sama membahas tentang manajemen pelayanan jamaah 

haji di kantor kementerian agama di suatu daerah, dan perbedaanya kajian 

terdahulu diatas dengan yang sedang saya teliti adalah tentang manajemen 

pelayanan jamaah haji yang baik dalam hal meningkatkan kualitas pelayanan 

agar jamaah merasa puas dengan pelayanannya sementara dengan yang sedang 

                                                             
14

Nur Laila Syarifah, “Manajemen Pelayanan Administratif Jamaah Haji di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pati Tahun 2016” (Skripsi : UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

2016) 
15

Tira Wulani, “Manajemen Pelayanan Jamaah Haji di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pagar Alam Provinsi Sumatera Selatan”(Skripsi : Fakultas Ushuluddin,Adab, dan Dakwah , IAIN 

Bengkulu, 2019) 
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saya teliti adalah tentang pelayanan jamaah di era pandemi virus covid-19, 

dengan banyaknya para jemaah haji yang tertunda keberangkatanya . 

 

B. Landasan Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen  

Ada beberapa definisi manajemen sebagai berikut dalam buku 

manajemen humas dan manajemen komunikasi, menjelaskan bahwa 

manajemen adalah: manajemen, pengurusan, kepemimpinan, 

ketatalaksanaan, dan kepengurusan, pengelolaan dan sebagainya, Kata 

manajemen berasal dari kata “manage” atau “manus” yang berarti: 

memimpin, menangani, mengatur atau membimbing.
16

 

George R. Terry mendifinisikan manajemen sebagaimana dikutip 

oleh Rusdin Ruslan sebagai berikut: manajemen merupakan proses yang 

khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakkan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber daya lainnya. 
17

 

Menurut Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
18

 

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para pakar 

tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses untuk 

mencapai sasaran dan tujuan dengan menjalankan setiap fungsi sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dan bisa disebut juga sistem 

kerjasama yang lain agar tercapai tujuan yang bersama. 

 

                                                             
 16

Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi, Konsep dan Aplikasi 

cet.1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Roasada, 1998), 3. 

 
17

Ibid, 1. 

 
18

Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2005), 11. 
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b. Unsur-Unsur Manajemen 

Manajemen adalah suatu proses yang dilakukan oleh manusia 

dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang 

efektif dan efisien. Ini adalah pengertian yang saangat singkat dan 

memiliki maksud yang jelas. Manusia adalah peran utama dalam kegiatan 

berlangsungnya manajemen tersebut 

Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan 

perusahaan (organisasi), karyawan dan masyarakat. Dengan manajemen, 

daya guna dan hasil guna hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat 

ditingkatkan. Adapun unsur-unsur manajemen itu terdiri dari: man, 

money, methode machines, materials, dan market, disingkat 6 M.
19

 

1) Man (manusia, tenaga kerja) 

2) Money (uang atau pembiayaan) 

3) Material (bahan-bahan atau perlengkapan) 

4) Machines (mesin-mesin) 

5) Method (metode, cara, sistem kerja) 

6) Market (pasar) 

c. Fungsi Manajemen 

Menurut Handoko untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan 

organisasi dapat dilakukan dengan pelaksanaan-pelaksanaan fungsi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan 

personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan 

(leading), dan pengawan (controlling).
20

 

George R. Terry mendifinisikan manajemen sebagaimana dikutip 

oleh Rusdin Ruslan sebagai berikut: manajemen merupakan proses yang 

khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakkan dan pengawasan.
21

 Berarti kelancaran proses kegiatan 

manajemen diperlukan beberapa tahapan-tahapan yang dianggap penting. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:  

                                                             
19

„Ibid. 1. 
20

T.Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1998), 6. 
21

Rosady Ruslan, Op.Cit. 4. 
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1) Perencanaan (planning) 

Fungsi perencanaan merupakan suatu pemilihan yang 

berhubungan dengan kenyataan–kenyataan, membuat dan 

menggunakan asumsi-asumsi yang berhubungan dengan waktu yang 

akan datang dalam menggambarkan dan merumuskan kegiatan-

kegiatan yang diusulkan dengan keyakinan untuk tercapainnya hasil 

yang dikehendaki 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Keseluruhan proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat, 

tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga 

tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
22

 

3) Penggerakkan (Actuaring) 

Keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para 

bawahan sedemikian rupa sehinnga mau bekerja dengan ikhlas demi 

tercapainya tujuan organisasi dan ekonomis. 
23

 

4) Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan 

peralatan untuk  menjamin bahwa rencana-rencana telah 

dilaksanakan sesuai dengan  yang ditetapkan. 

2. Pelayanan 

a. Pengertian Pelayanan 

Pelayanan secara umum adalah setiap kegiatan yang diperuntukkan 

untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan, melalui pelayanan ini 

keinginan dan kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi.
24

 Dalam Kamus 

Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pelayanan adalah sebagai usaha 

melayani kebutuhan orang lain, sedangkan melayani yaitu membantu 

                                                             
 22

Ahmad fadil HS, Organisasi dan Administrasi cet. 3, (Jakarta: Manhalun Nasayin Press, 

2002), 30. 

 
23

Sarwoto, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 

1978),7. 

 24 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.22 
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menyiapkan (membantu apa yang diperlukan seseorang).
25

 Pada 

hakekatnya pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang merupakan 

proses. Sebagai proses pelayanan berlangsung secara rutin dan 

berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan orang dalam masyarakat, 

proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain. 

Secara sederhana dalam arti konsep pelayanan berarti membicarakan 

tentang cara yang dilakukan untuk memberikan servis atau jasa kepada 

orang yang membutuhkan. Menurut Gronroos, pelayanan adalah suatu 

aktivitas atau serangkaian aktifitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak 

dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen 

dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan 

pemberi layanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan 

konsumen atau pelanggan. Sedangkan pelayanan menurut Sutopo 

merupakan usaha apa saja yang mempertinggi kepuasan pelanggan.  

b. Bentuk – Bentuk Pelayanan 

Terdapat tiga jenis pelayanan yang bisa dilakukan oleh siapapun, 

yaitu : 

1) Pelayanan Lisan 

Pelayanan lisan adalah pelayanan yang dilakukan dengan 

menggunakan kata – kata secara langsung, yang digunakan untuk 

memberikan penjelasan atau keterangan kepada orang yang dilayani. 

Pelayanan dengan lisan dilakukan oleh petugas bidang hubungan 

masyarakat, bidang layanan informasi dan bidang-bidang lain yang 

tugasnya memberikan penjelasan atau keterangan kepada siapapun yang 

memerlukan. Syarat – syarat yang harus dipenuhi untuk pelaku 

pelyanan adalah : 

a) Memahami benar masalah – masalah yang termasuk dalam 

tugasnya. 

b) Mampu memberikan penjelasan apa yang perlu dengan lancar, 

singkat tetapi jelas. 

                                                             
 25 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), h. 415 
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c) Bertingkah laku sopan dan ramah tamah. 

d) Menjaga etika berperilaku saat bekerja. 

e) Tidak melayani orang yang hanya ingin ngobrol tanpa ada 

kepentingan. 

2) Pelayanan Tulisan 

Pelayanan tulisan adalah pelayanan dengan melalui tulisan. 

Pelayanan ini sangat berperan pada era globalisasi seperti sekarang . Pada 

dasarnya pelayanan melalui tulisan cukup efisien terutama bagi 

pelayanan jarak jauh karena faktor biaya. Agar pelayanan tulisan dapat 

memuaskan pihak yang dilayani, satu hal yang perlu diperhatikan adalah 

faktor kecepatan, baik dalam pengelolaan masalah maupun dalam proses 

penyelesaian (pengetikan, penandatanganan dan pengiriman kepada yang 

bersangkutan). 

Pelayanan tulisan terdiri atas dua golongan. Pertama, pelayanan 

berupa petunjuk, informasi dan yang sejenisnya diajukan kepada orang 

yang berkepentingan. Kedua, pelayanan berupa reaksi tertulis atas 

permohonan, laporan, keluhan, pemberian/penyerahan dan 

pemberitahuan. 

3) Pelayanan perbuatan 

Pelayanan perbuatan ini memerlukan faktor keahlian dan 

ketrampilan petugas, karena akan sangat menentukan terhadap hasil 

perbuatan atau pekerjaan. Tujuan utama orang yang berkepentingan ialah 

mendapatkan pelayanan dalam bentuk perbuatan atau hasil perbuatan, 

bukan sekedar penjelasan dan kesanggupan secara lisan. Dalam hal ini 

faktor kecepatan dalam pelayanan pengerjaan menjadi dambaan setiap 

orang, disertai dengan kualitas yang memadai.
26

 

c. Dasar – Dasar Pelayanan 

Seseorang karyawan dituntut untuk memberikan pelayan yan Prima 

kepada konsumen. Agar pelayanan yang diberikan dapat memuaskan 

                                                             
26

Pusat Kajian Manajemen Pelayanan LAN, Standar Pelayanan Publik: Langkah-langkah 

Penyusunan, (Jakarta: 2009), 18. 



15 
 

konsumen maka seseorang karyawan diharapkan dapat melayani keinginan 

dan kebutuhan konsumennya.  

Berikut ini dasar – dasar pelayanan yang harus dipahami dalam 

memberikan pelayanan yaitu : 

a. Berpakaian dan berpenampilan bersih dan rapi. 

b. Percaya diri, bersikap akrab dan penuh senyum. 

c. Menyapa dengan lembut dan berusaha menyebutkan nama  jika 

sudah kenal. 

d. Tenang, sopan, hormat, serta tekun mendengarkan setiap  pembicaraan. 

e. Berbicara dengan bahasa baik dan benar. 

f. Bertanggung jawab sejak awal hingga selesai. 

Setiap pembahasan selalu ingin dianggap terbaik dimata 

konsumennya. Konsumen pada intinnya ingin diberikan pelayanan terbaik, 

pelayanan yang baik harus diketahui oleh pihak perusahaan sehingga 

keinginan konsumen dapat diberikan secara maksimal.
27

 

d. Etika dalam Pelayanan 

Etika/ethis berasal dari kata Yunani yaitu ethos artinya kebiasaan. Ia 

membicarakan tentang kebiasaan (perbuatan) tetapi bukan menurut arti adat, 

melainkan tata adab, yaitu berdasarkan intisari atau sifat dasar manusia 

mengenai baik dan buruk, Jadi dengan demikian etika adalah teori tentang 

perbuatan manusia ditimbang menurut baik dan buruk. 

Etika juga dapat diartikan serangkaian tindakan berdasarkan kebiasaan 

yang mengarah kepada perbuatan benar dan salah. Sebagian penjual jasa 

masyarakat membutuhkan pelayanan dan perlakuan menyejukkan hati 

mereka melalui sikap ramah dan sopan para karyawan. Sedangkan etika 

berarti kesantunan yaitu sikap lahir dan batin, prinsip hidup, pandangan 

moral serta bisikan hati nurani.
28

 

 

 

                                                             
 

27
 Ibid, h. 210 - 211 

 28 Mudiar Achmad, Etika Dalam Islam, (Semarang : Ikhlas, 2005), Cet. Ke – 1, h. 1 
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3. Manajemen Pelayanan 

Manajemen Pelayanan merupakan proses penerapan ilmu dan seni 

untuk menyusun rencana, mongoordinasikan dan menyelesaikan aktivitas – 

aktivitas pelayanan demi tercapainnya tujuan pelayanan. Maksimal 

Pengelolaan unsur organisasi atas kebutuhan pelanggan, melalui layanan jasa 

barang dan produk sesuai dengan upaya peningkatan efektivitas dan efisiensi 

kegiatan pelayanan publik. Manajemen Pelayanan Prima (Excellent Service), 

menurut Sumarsono (2003) terdiri dari memenej kemampuan dalam melayani 

sesuai dengan sebagai berikut :
29

 

a. Kemampuan (Ability) 

kemampuan tertentu yang meliputi kemampuan kerja di bidang 

kerja yang ditekuni yang dibutuhkan untuk menunjang program layanan 

prima (excellent service) seperti, pelayanan dalam kelengkapan 

administrasi, melaksanakan komunikasi yang efektif, mengembangkan 

motivasi, dan menggunakan humas sebagai alat untuk membina hubungan 

ke dalam dan ke luar organisasi. 

b. Sikap (Attitude) 

Perilaku tertentu yang harus ditonjolkan ketika berhadapan dengan 

pelanggan. Keberhasilan bisnis industri jasa pelayanan akan sangat 

tergantung pada orang-orang yang terlibat di dalamnya. Sikap pelayanan 

yang diharapkan tertanam pada diri para karyawan adalah sikap yang baik, 

ramah, penuh simpatik, dan mempunyai rasa memiliki yang tinggi 

terhadap perusahaan. 

c. Penampilan (Apprearance) 

Penampilan fisik ataupun non-fisik yang merefleksikan kredibilitas 

kepada pelanggan 

d. Perhatian (Attention) 

kepedulian penuh terhadap pelanggan, yang berkaitan dengan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan, maupun memahami saran dan 

                                                             
29

 Novianty Djafri, Manajemen Pelayanan (Berbasis Revolusi Mental), (Gorontalo : Ideas 

Publishing, 2018), 9-11. 
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kritiknya. Dalam melakukan kegiatan layanan, seorang petugas pada 

perusahaan industri jasa pelayanan harus senantiasa memperhatikan dan 

mencermati keinginan pelanggan. 

4. Ibadah Haji 

a. Pengertian Haji 

Haji menurut pengertian kamus bahasa indonesia adalah rukun 

islam yang kelima, kewajiban ibadah yang harus dilakukan oleh orang 

islam yang mampu dengan mengunjugi ka‟bah di Masjidil Haram pada 

bulan haji dan mengamalkan amalan-amalan haji seperti ihram, tawaf, sa‟i, 

dan wukuf .
30

 

Haji dalam pengertian istilah para ulama, ialah menuju ke ka‟bah 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan tertentu, atau dengan perkataan lain 

bahwa haji adalah mengunjungi suatu tempat tertentu pada waktu tertentu 

dengan melakukan suatu pekerjaan tertentu. Yang dimaksud dengan 

“mengunjungi” itu ialah mendatangi, yang dimaksud dengan tempat 

tertentu itu ialah Ka‟bah dan Arafah. Yang dimaksud dengan “waktu 

tertentu” itu ialah bulan-bulan haji, yaitu bulan Syawal, Zulqaidah, dan 

Zulhijjah dan 10 pertama bulan Zulhijjah. Yang dimaksud dengan 

“perbuatan tertentu” itu ialah berihram, wukuf di Arafah, mabit di 

Muzdaliffah, mabit di Mina, melontar jumrah, mencukur. Tawaf, dan 

sa‟i.
31

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa haji harus 

dilakukan di tempat tertentu, dan dengan perbuatan-perbuatan tertentu. 

Ibadah haji tidak dilakukan disembarang tempat, disembarang waktu, dan 

dengan sembarang perbuatan.   

b. Syarat Wajib Haji 

Syarat wajib haji adalah sesuatu yang karenannya, maka 

diwajibkan ibadah haji bagi seseorang. Apabila syarat tersebut salah 

                                                             
 30

Supian, Materi Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2009), 97. 

 
31

Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahi Bukhari, (Jakarta: Gema Insansi Press, 2003), 

494. 
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satunya tidak terpenuhi, maka gugurlah kewajiban hajinya. Syarat wajib 

haji yang mesti dipenuhi oleh calon jamaah haji tersebut adalah : 

1) Islam 

2) Baligh 

3) Berakal sehat 

4) Merdeka 

5) Mampu
32

 

c. Rukun Haji 

Rukun haji adalah kegiatan yang harus dilaksanakan dalam ibadah 

haji dan tidak boleh ditinggalkan. Apabila ditinggalkan. Apabila 

ditinggalkan maka batal hajinya. Rukun haji yang harus dipenuhi oleh 

jamaah haji, antara lain : 

1) Ihram, yaitu niat untuk memenuhi, memasuki atau melakukan haji. 

2) Wuquf atau berada dalam waktu tertentu di Arafah . 

3) Thawaf yaitu mengelilingi Ka‟bah dilakukan setelah 

melaksanakan      wukuf.  

4) Sa‟i ialah berjalan diantara Safa dan Marwa 

5) Tahallul, yaitu mencukur atau menggunting rambut. 

6) Tertib, yaitu dilakukan dengan mendahulukan hal-hal yang harus 

dilakukan dari rukun-rukun diatas dan mengakhirkan hal-hal yang 

harus diakhiri. 

d. Wajib Haji 

Yang dimaksud dengan wajib haji adalah segala perkejaan yang 

menjadi kewajiban bagi jamaah haji untuk mengerjakannya. Dimana bila 

seseorang tidak mengerjakan wajib haji, dia berdosa tetapi tidak merusak 

ibadah hajinya dan boleh diganti dengan dam (menyembelih binatang).
33

 

                                                             
32

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggara Haji, Fiqih Haji, 

(Jakarta: Departement Agama Republik Indonesia 2001), 10. 
33

Ahmad Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010),63 - 

67 
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1) Memulai ihram dari miqat. Yang dimaksud dengan miqat disini adalah 

tempat tertentu atau masa tertentu yang dimulai padanya ihram dengan 

segala yang melekat dengan ihram itu.  

2) Kehadiran di muzdalifah walaupun hanya sesaat, yang waktunya 

sesudah tengah malam selesai melaksanakan wuquf di Arafah.  

3) Melempar jumroh. Pada hari Idul Adha hanya jumroh aqobah saja, 

sedangkan pada hari tasyrik setiap hari melempar tiga jumroh masing-

masing secara bergantian yaitu jumroh ula, jumroh wusto dan jumroh 

aqabah . 

4) Bermalam di mina hampir disepanjang malam, ketika malam hari 

tasyrik. 

5) Thawaf wada‟ sebagai pamit bagi orang yang melaksanakan haji dan 

dilaksanakan pada waktu akan pulang.  

6) Menjauhi hal-hal yang terlarang selama dalam ihram 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana 

suatu teori berdiplomasi dengan berbagai faktor yang telah di ketahui sebagai 

masalah yang penting.
34

 

  

                                                             
34

Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung : CV Alfabeta, 2013), 60. 
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Adapun kerangka pemikiran yang dapat penulis gambarkan adalah sebagai 

berikut : 

  
Manajemen Kementerian 

Agama Kota Pematangsiantar 

Dalam Memberikan Pelayanan 

Terhadap Calon Jamaah Haji 

Planning : 

1. Menetapkan 

strategi 

pelayanan 

2. Merumuskan 

kegiatan 

pelayanan 

Teori G. R Terry 

Organizing : 

1. Mengelompok

kan kegiatan 

pelayanan 

2. Menggolongk

an strategi 

pelayanan 

Actuating : 

1. Pelaksanaan 

strategi 

pelayanan 

2. Perencanaan 

kegiatan 

pelayanan 

Controling : 

1. Pengawasan 

terhadap 

pelaksanaan 

kegiatan 

pelayanan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan desain atau metode dengan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan 

Taylor yang di kutip oleh Loxy J. Moleong yang menyatakan bahwa desain 

penelitian dengan pendekatan kualitatif yaitu desain dengan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa dokumen-dokumen atau arsip dan dapat 

di lakukan dengan lisan atau wawancara secara langsung dari instansi atau pihak 

yang bersangkutan dan perilaku yang dapat di amati.
35

 

Pengumpulan data yang berasal dari informan bermaksud untuk 

memahami fenomena yang telah terjadi, baik itu perilaku, persepsi, motivasi 

maupun tindakan yang di lakukan.
36

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melaksanakan penelitian di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pematangsiantar, JL.Rajamin Purba No. 119Kota 

Pematangsiantar dan waktu penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu setelah 

proposal ini di seminarkan. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini akan digunakan sumber data yang diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 

yang bersumber baik melalui wawancara kepada pimpinan dan karyawan 

                                                             
35

 Lexy J. Moleong, Metoode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), 4. 
36

„Ibid. 6. 
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maupun tanya jawab terhadap informan penelitian untuk memperoleh 

keterangan data yang lebih jelas.
37

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-datayang bersumber dari buku-buku 

yang berhubungan dengan objek penelitian, artikel, dan kepustakaan.Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data melalui 

dokumentasi atau buku-buku ilmiah dan dokumen-dokumen resmi.
38

 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang dapat memberikan 

informasi-informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang masalah yang akan 

di teliti.
39

 

Informan Penelitian pada penelitian ini berjumlah 4 (empat) orang yaitu 1 

(satu) Kepala Bidang Haji dan Umrah, 1 (satu) Kasi pendaftaran dan dokumen 

haji reguler dan 2 (dua) Pegawai kantor kementerian agama bidang haji dan 

umrah. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan metode 

kualitatif. Metode kualitatif yaitu dengan menghimpun data menggunakan metode 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi ini berarti peneliti melakukan pengamatan langsung di 

lokasi penelitian
40

. Informasi yang didapat dari observasi berupa pelaku, 

kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa pada lokasi penelitian. 

Observasi dilakukan untuk menyajikan gambaran realistis perilaku, kejadian, 

atau kegiatan yang di laksanakan. 

                                                             
37

 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang : Suka Bina 

Press, 2016), 36. 
38

„Ibid. 
39

 John, W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), 

204. 
40

 Eri Barlian, Op.Cit. 39. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses percakapan yang di lakukan 

antara pewawancara dengan orang yang di wawancarai dengan maksud dan 

tujuan tertentu, dengan pedoman, dan dapat di lakukan dengan bertatap muka 

ataupun dengan bantuan alat komunikasi lain.
41

 Jadi penulis melakukan tanya 

jawab kepada pihak instansi yang bersangkutan untuk di mintai keterangan 

baik secara langsung ataupun dengan bantuan alat komunikasi lain. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik yang penulis lakukan dalam 

mencari sebuah data baik melalui arsip, berkas-berkas, catatan-catatan ataupun 

dokumen-dokumen lain termasuk tentang teori atau pendapat yang berkaitan 

dengan masalah penelitian.
42

 

F. Validitas Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif.Karena itu 

validasi data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting.Melalui validasi 

data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. 

Validitas data merupakan salah satu teknik yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui keabsahan data.Data yang sudah diperoleh perlu diseleksi 

sebagai bahan masukan untuk ditarik sebua kesimpulan.Dengan begitu bisa 

mengetahui data yang salah dan data yang benar. 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan kevalidan dari data yang 

dilakukan yaitu dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

kevalidan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikan kode dan mengategorikan data yang terkumpul 

baik dari catatan lapangan gambar, foto atau dukumen berupa laporan. 

                                                             
41

 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara psikodiagnostik, (Yogyakarta : PT Leutika 

Nouvalitera, 2016), 3. 
42
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Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau 

berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena dan 

merealisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang berisikan 

dengan fenomena yang bersangkutan. 

Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :
43

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori untuk 

mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat dilapangan 

maupun yang terdapat pada kepustakaan.Data dikumpulakan, dipilih secara 

selektif dan disesuaikan dengan permasalahan di rumuskan dalam penelitian. 

Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 

bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 

dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 

permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian 

menjelaskan secara ekspesifik. 

3. Analisis Perbandingan (Comparative) 

Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari 

lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data 

tersebut satu sama lain. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan 

sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data 

                                                             
43

Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung : 

Pustaka Setia, 2003), 107. 
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berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan 

diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali 

dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



26 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar 

Setelah Indonesia Merdeka tanggal 17 Agustus 1945 Jawatan Agama (Saat 

ini Kementerian Agama) belum dibentuk, baru pada tanggal 3 januari 1946 

Departemen Agama baru dibentuk oleh pemerintah.  

Awal mula Sejarah berdirinya Kantor Kementerian Agama Kota 

Pematangsiantar yaitu tahun 1976 , terletak di Jl.Thamrin yang mana pada saat itu 

Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar masih bergabung dengan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Simalungun dan Pengadilan Agama 

Kabupaten Simalungun. Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar saat 

berada di kompleks perkantoran di jl.thamrin dipimpin oleh bapak H. Dja‟far 

Nasution BA yang pertama kali menjabat sebagai kepala kantor kementerian 

agama kota pematangsiantar . Namun pada tahun 1978 kantor kementerian agama 

dipisah dan berpindah ke jl.kartini ujung atau sekarang dikenal sebagai jl.Brigjend 

Rajamin Purba . 

Kantor Kementarian Agama Kota Pematangsiantar yang saat ini dipimpin 

oleh Kakanmenag Drs.H.M.Hasbi,M.H  adalah salah satu Kantor Kementerian 

Agama yang berada di wilayah KotaMadya Pematangsiantar yang berada di 

bawah Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara (Kanwil) 

yang tugas pokoknya melakukan pembinaan dan pelayanan di bidang agama dan 

keagamaan, sekaligus berfungsi melakukan dan menjabarkan kebijakan Menteri 

Agama RI. 

Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar merupakan instansi 

vertikal yang tidak diotonomikan dan bertanggungjawab langsung kepada Menteri 

Agama. Oleh karena itu setiap kebijakan yang dilakukannya harus senantiasa 

beredar pada garis dan rel yang telah ditetapkan oleh Menteri Agama dan 

sekaligus mempunyai kewajiban untuk memberikan laporan kepada Menteri 

Agama. 
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Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar berkedudukan di Kota 

Pematangsiantar. Sebagai kota madya yang berada di provinsi sumatera utara, saat 

ini memiliki 8 Kantor Urusan Agama (KUA) yang berada disetiap tingkat 

Kecamatan, yaitu : 

1. Kecamatan Siantar Barat 

2. Kecamatan Siantar Utara 

3. Kecamatan Siantar Timur 

4. Kecamatan Siantar Sitalasari 

5. Kecamatan Siantar Simarimbun 

6. Kecamatan Siantar Martoba  

7. Kecamatan Siantar Selatan 

8. Kecamatan Siantar Marihat 

Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar memiliki 8 

Kakanmenag  dari Masa ke Masa, yaitu : 

1. H. Dja‟far Nasution, BA (1976 - 1989) 

2. Drs. H. Firdaus Naly (1989 - 1994) 

3. Drs. H. Agus Thahir Nasution (1994 - 1997) 

4. Drs. H. Syahrial Naim (1997 - 2005) 

5. Drs. H. M. Hanafiah Amin (2005 - 2009) 

6. H. Wan Iwan Zulhami, SH, M.AP (2009 – 2010)  

7. Drs. H. Hasyim Hasibuan (2010 - 2014) 

8. Drs. H. Abd. Rahman Harahap, M.A (2014 - 2018) 

9. Drs. H. M. Hasbi, M.H (2018 - sekarang) 

 

B. Letak Geografis 

Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar terletak di Jalan 

Brigjend Rajamin Purba S.H No. 122 Pematangsiantar  

Adapun letak Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar batasnya 

adalah sebagai berikut :
44
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1. Sebelah Utara  :  Pemukiman Warga 

2. Sebelah Timur  :  Kantor KPPN Kota Pematangsiantar 

3. Sebelah Selatan :  Pemukiman Warga 

4. Sebelah Barat   :  Pemukiman Warga 

 

C. Visi dan Misi 

Untuk mencapai suatu tujuan, Kantor Kementerian Agama telah 

menetapkan visi dan misi sesuai Keputusan Menteri Agama No. 39 Tahun 2015 

Tentang Rencana Strategi Kementerian Agama Tahun 2015 - 2019 . Adapun Visi 

Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar adalah :
45

 

“Terwujudnya Masyarakat Kota Pematangsiantar yang taat beragama 

Rukun,Cerdas,dan Sejahtera Lahir Batin dalam rangka mewujudkan 

Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong”. 

Sedangkan Misi Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar, 

adalah : 

1. Meningkatkan Pemahaman dan Pengamalan Ajaran Agama 

2. Memantapkan Kerukunan Intra dan Antar Umat Beragama 

3. Menyediakan Pelayanan Kehidupan Beragama yang Merata dan 

Berkualitas  

4. Meningkatkan Pemanfaatan dan Kualitas Pengelolaan Potensi Ekonomi 

Keagamaan 

5. Mewujudkan Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah yang Berkualitas 

dan Akuntabel  

6. Meningkatkan Akses dan Kualitas Pendidikan Umum Berciri Agama, 

Pendidikan Agama pada satuan Pendidikan Umum, dan Pendidikan 

Keagamaan  

7. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang bersih Akuntabel dan 

Terpercaya 
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Tujuan dari Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar 

berdasarkan Visi dan Misi yang sudah tercantum di atas adalah Terwujudnya 

masyarakat Kota Pematangsiantar yang taat menjalankan ajaran agama, memiliki 

sikap toleransi antar dan intern umat beragama, cerdas dan mandiri, Rukun 

Sejahtera Lahir Batin dalam rangka mewujudkan Indonesia yang Berdaulat, 

Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. 

 

D. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dasar tertentu yang 

menunjukkan hubungan satuan organisasi dan individu-individu yang berada 

didalam suatu organisasi. Melalui struktur organisasi maka tugas-tugas, 

wewenang dan tanggung jawab setiap pejabat dapat diketahui dengan jelas dan 

tegas. Sehingga diharapkan setiap satuan-satuan dalam instansi atau organisasi 

dapat bekerja sama dengan baik. 

Struktur organisasi dalam sebuah instansi yang disusun dengan baik dan 

jelas akan mencerminkan sumber-sumber yang dimiliki oleh instansi yaang 

digerakkan untuk mencapai tujuan dari suatu instansi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dari bagian instansi juga dengan mudah dapat dilihat banyak 

instansi, jenjang dari masing-masing bagian, garis komando dan informasi yang 

dihubungkan dengan bagian organisasi tersebut. 

Struktur organisasi sangat penting, mengingat pembentukan struktur 

instansi yang akan membantu melaksanakan pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang jelas dan tegas antara suatu bagian dengan bagian lainnya, baik pada 

tingkat manajemen atas, menengah maupun tingkat bawah. 

Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar dari segi struktur 

termasuk dalam kategori Tipologi I-B  dengan susunan personalia terdiri dari 

Kepala Kantor Wilayah, Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Pendidikan 

Madrasah, Kepala Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam, Kepala Seksi 

Peny. Haji dan Umrah, Kepala seksi bimbingan masyarakat islam (BIMAS 

Islam), Kepala Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf, Pembimbing 

Kristen, Pembimbing Katolik, Pembimbing Buddha dan dilengkapi dengan 
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Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) yang melaksanakan tugas-tugas harian 

sesuai dengan bagian dan bidangnya masing-masing di setiap kecamatan . 

Kantor  Kementerian Agama Kota Pematangsiantar yang di pimpin oleh 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar (KAKANMENAG), 

dan memiliki 1 Kepala Sub Bagian selain itu juga memiliki 5 Kepala Seksi yang 

mana yang masing-masing memiliki tugas dan tanggung jawab tesendiri.
46

 

Dengan terbitnya regulasi baru berupa PMA Nomor 1 Tahun 2010 tentang 

Perubahan Penyebutaan Departement Agama Menjadi Kementerian Agama 

makan berubah juga nomenlaktur Kementerian Agama Kota Pematagsiantar. 

Kemudian terbit PMA Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Instansi Vertikal Kementerian Agama sebagai bentuk tindak lanjut perubahan dari 

Departement Agama menjadi Kementerian Agama dengan adanya perubahan 

struktur organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar menjadi 

berikut : 

A . Kepala Kantor    : Drs. H. M. Hasbi, M.H 

B . Tata Usaha     : Fadillah, S.Ag, M.Pd 

C . Seksi Pendidikan Madrasah  : Drs. Rizal Pulungan 

D . Seksi PAKI    : Drs. Aguslan, M.Pd 

E . Seksi Peny. Haji dan Umroh  : Hj. Ratnawaty Nasution, S.Ag 

F . Seksi Bimbingan Masyarakat Islam : H. Maranaik Hasibuan, M.A 

G . Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen : Netti Remini Sianturi, M.Pd, K 

H . Penyelenggara Zakat & Wakaf  : Luhut, S.Ag, M.A 

 I . Penyelenggara Budha   : Gunawan, S.E, M.M 

 J . Penyelenggara Katolik   : Alismer Sinaga, S.Ag 

 K . KUA Kecamatan Siantar Timur  : Amerul Gofar Nasution, S.H.I 

 L . KUA Kecamatan Siantar Selatan  : Iswadi S.Ag 

M. KUA Kecamatan Siantar Barat  : Amrial Saragih, S.Ag, M.M 

O. KUA Kecamatan Siantar Utara  : Syahril, S. Sos.I 
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P . KUA Kecamatan Siantar Martoba  : M. Zuhri Pulungan, S.Ag 

Q . KUA Kecamatan Siantar Marihat  : Irwan, S.Sos.I 

R . KUA Kecamatan Siantar Sitalasari : Almer Tumanggor, S.H 

S . KUA Kecamatan Siantar Simarimbun : Drs. Masjudan 

 

E. Uraian Tugas 

Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian dan bidang yang ada di 

Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar adalah sebagai berikut :
47

 

1. Kepala kantor Kementerian Agama 

Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar mempunyai 

tugas untuk melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam 

Wilayah Kota Pematangsiantar berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan 

ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang di pimpin oleh bapak Drs. 

H. M.Hasbi, M.H. 

2. Subbagian Tata Usaha 

Subbagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud dalam pasal 604 

huruf a bertugas melakukan penyiapan bahan koordinasi penjabaran 

kebijakan teknis dan kegiatan, pelayanan urusan persuratan, administrasi 

perencanaan, kepegawaian, Keuangan dan barang milik negara, 

keorganisasian dan ketatalaksanaan, penyusunan keputusan, 

kerumahtanggan, kearsipan, hubungan masyarakat, serta publikasi data 

dan informasi. Bagian Tata Usaha terdiri dari: 

1). Subbagian Perencanaan Data dan Informasi 

2). Subbagian Kepegawaian dan Hukum 

3). Subbagian Umum dan Humas 

3. Bagian Perencanaan Data dan Informasi 

Perencanaan Data dan Informasi Mempunyai tugas melakukan 

pelayanan dan pembinaaan di bidang penyusunan, pengendalian rencana 
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program, pengumpulan, pengolahan, serta penyajian data dan 

pengembangan sistem Informasi Keagamaan. 

4. Bagian Unit Pelayanan Kepegawaian dan Hukum 

Mempunyai tugas melakukan pelayanan dan pembinaaan di bidang 

Kepegawaian seperti Pelaksanaan koordinasi dengan Badan Kepegawaian 

Daerah sebagai bahan untuk perencanaan kepegawaian di lingkup 

Sekretariat Daerah, melayani dan mengurus dan membina CPNS dan PNS, 

Pengumpulan dan pengolahan data kepegawaian di lingkup Sekretariat 

Daerah dalam rangka pengembangan karier pegawai, penghargaan, tanda 

jasa, dan informasi masa purna tugas/ pensiun. Selain itu juga melakukan 

pelayanan bidang hukum seperti pengurusan SK dan lain-lain. 

5. Bagian Umum dan Humas 

bertugas melakukan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan, 

perlengkapan, pengadaan, dan pemeliharaan barang milik negara, dan 

fasilitasi pelayanan terpadu, serta hubungan masyarakat dan publikasi. 

6. Seksi Pendidikan Madrasah 

Seksi Pendidikan Madrasah sebagaimana dimaksud  dalam pasal 

604 huruf b mempunyai tugas melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, 

pembinaan, dan pengelolaan data sistem informasi di bidang pendidikan 

madrasah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala 

Kantor Kementerian Agama serta pelaporan dan penyusunan rencana di 

bidang pendidikan Raudaltul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah,  Madrasah 

Tsaniwiyah, dan Madrasah Aliyah Negeri . 

Dalam melaksanakan tugas Seksi Pendidikan Madrasah 

menyelenggarakan fungsi : 

1). Penyiapan kebijakan teknis dan perencanaan program di bidang 

pendidikan madrasah; 

2). Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

kurikulum dan evaluasi, pendidikan dan tenaga kependidikan, 

sarana dan prasarana, pengembangan potensi siswa, kelembagaan, 
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kerja sama dan pengelolaan sistem informasi pendidikan madrasah; 

dan 

3). Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan madrasah. 

7. Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 

Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam sebagaimana 

yang dimaksud dalam pasal 604 huruf c  mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, dan pengelolaan sistem 

informasi di bidang pendidikan agama dan keagamaan Islam berdasarkan 

kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama, 

Serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang pendidikan agama 

islam, pendidikan diniyah, dan pondok pesantren. 

Dalam melaksanakan tugas Seksi Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Islam menyelenggarakan fungsi : 

1). Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

pendidikan agama dan keagamaan Islam; 

2). Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

pendidikan agama Islam pada pendidikan anak usia dini, taman 

kanak- kanak, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan 

diniyah, informasi pendidikan agama dan kegamaan Islam; dan 

3). Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan agama dan 

keagamaan Islam. 

 

8. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah sebagaimana dimaksud  

dalam pasal 604 huruf d seksi ini bertugas melaksanakan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di bidang 

penyelenggaraan haji dan umrah berdasarkan kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama serta penyusunan 

rencana dan pelaporan di Bidang di bidang pendaftaran dan pembatalan 

haji, bimbingan manasik, bina haji reguler, penyelenggara haji khusus dan 
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umrah, transportasi dan dokumen haji reguler, serta administrasi keuangan 

haji. 

Dalam melaksanakan tugas Seksi Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah menyelenggarakan fungsi: 

1). Penyiapan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

penyelenggaraan haji dan umrah; 

2). Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

pendaftaran, dokumen, akomodasi, transportasi, perlengkapan haji, 

pengelolaan keuangan haji, pembinaan jemaah haji dan umrah, serta 

pengelolaan sistem informasi haji dan umrah; dan 

3). Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haji 

dan umrah. 

 

9. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam (Bimas Islam) 

Seksi Bimbingan Masyarakat islam sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 604 huruf d bertugas melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, 

pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di bidang urusan agama 

Islam dan pembinaan syariah berdasarkan kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala Kantor  Kementerian Agama Serta penyusunan 

rencana dan pelaporan di bidang urusan agama islam dan bina syariah, 

bina kantor urusan agama dan keluarga sakinah, serta penerangan agama 

islam. 

Dalam melaksanakan tugas seksi Bimbingan Masyarakat islam  

menyelenggarakan fungsi : 

1). Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan program 

di bidang urusan agama Islam dan pembinaan syariah; 

2). Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

kepenghuluan, pemberdayaan kantor urusan agama dan keluarga 

sakinah, pemberdayaan masjid, produk halal, hisab rukyat, dan 

pembinaan syariah, serta pengelolaan sistem informasi urusan 

agama Islam dan pembinaan syariah; 



35 
 

3). Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang urusan agama Islam 

dan pembinaan syariah. 

10. Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

Penyelenggara Zakat dan Wakaf sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 604 huruf G bertugas melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, 

pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di bidang Penerangan 

Agama Islam dan Pemberdayaan zakat dan wakaf berdasarkan kebijakan 

teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor  Kementerian Agama serta 

penyusunan rencana dan pelaporan di bidang pemberdayaan zakat dan 

wakaf. 

Dalam melaksanakan tugas , penyelenggara zakat dan wakaf 

menyelenggarakan fungsi : 

1). Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di 

Penyelenggara Zakat dan Wakaf; 

2). Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

penerangan dan penyuluhan agama Islam, kemitraan umat dan 

publikasi dakwah, hari besar Islam, seni budaya Islam, musabaqag Al- 

Qur‟an dan Hadits, zakat dan wakaf, serta pengelolaan sistem 

informasi penerangan agama Islam, zakat dan wakaf; dan 

3). Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penerangan agama Islam, 

zakat dan wakaf. 

 

11. Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen 

Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 604 huruf f mempunyai tugas melaksanakan pelayanan, 

bimbingan teknis dan pengelolaan sistem informasi di bidang bimbingan 

masyarakat Kristen berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh 

Kepala Kantor  Kementerian Agama serta penyusunan rencana dan 

pelaporan di bidang kelembagaan, penyuluhan, dan budaya keagamaan, 

serta pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan Kristen. 
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12. Penyelenggara Katolik 

Penyelenggara Katolik sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 

604 huruf h mempunyai tugas melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis 

dan pengelolaan sistem informasi di bidang bimbingan masyarakat Katolik 

berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor  

Kementerian Agama serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang 

urusan agama Katolik, Pendidikan agama Katolik, dan pendidikan 

keagamaan . 

Adapun tugas Penyelenggara Katolik di antaranya :  

1). Meningkatkan kualitas Pelayanan, Bimbingan, Pemahaman,  

Penghayatan, Pengamalan dalam Kehidupan beragama 

2). Meningkatkan kualitas Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan di lingkungan Umat Katolik 

3). Memberdayakan Umat Beragama Katolik dan Lembaga Keagamaan 

Katolik untuk Kemajuan Bangsa dan Negara 

4). Mengembangkan Keselarasan Pemahaman Keagamaan Katolik dan 

Wawasan Kebangsaan Indonesia. 

5). Memberikan Kesempatan kepada Pembina/Pendidik , untuk 

meningkatkan hingga Mutu dan Kualitas Kompetensi dan 

Profesionalisme Pendidikan Agama Katolik semakin meningkat 

6). Meningkatkan kualitas Tata kelola Pendidikan Agama Katolik 

semakin meningkat. 

7). Meningkatkan SDM Aparatur Negara 

 

13. Penyelenggara Buddha 

Penyelenggara Budha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 604 

huruf i mempunyai tugas melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pengelolaan sistem informasi di bidang bimbingan masyarakat Budha 

berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor 

Kementerian Agama serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang 
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urusan agama Buddha, Pendidikan Agama, dan Pendidikan Keagamaan 

Buddha.  

Adapun tugas yang dimiliki oleh Penyelenggaraan Budha ialah :  

1). Perumusan kebijakan, di bidang Bimbingan Masyarakat Buddha 

2). Pelaksanaan  Kebijakan, administrasi  di bidang Bimas Buddha 

3). penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

Bimbingan Masyarakat Buddha 

4). pemberian bimbingan teknis dan evaluasi 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni dalam mengatur, mengelola 

dengan menggunakan fungsi manajemen (Planning, Organizing, Actuating, 

Controling) dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif dan 

efisien. Fungsi manajemen memiliki peranan yang sangat penting dalam mengatur 

atau mengelola suatu kegiatan dalam organisasi salah satunya yaitu pelayanan. 

Dalam memberikan pelayanan kepada calon jamaah haji Kantor Kementerian 

Agama Kota Pematangsiantar adalah lembaga yang bertugas dan 

bertanggungjawab atas kesuksesan penyelenggara ibadah haji di Kota 

Pematangsiantar. 

Perencanaan yaitu proses pengambilan keputusan dan penetapan berbagai 

langkah guna mencapai suatu tujuan. Didalam perencanaan Kemenag membuat 

perencanaan yang prima,tuntas dan cepat. Dengan tetap mengikuti prosedur–

prosedur pelayanan yang telah ditetapkan. Yang artinya suatu pelayanan yang 

bertujuan untuk membuat calon jamah haji menjadi puas terhadap pelayanan yang 

diberikan.  

Pengorganisasian adalah suatu proses kebutuhan yang tersedia untuk 

menjalankan rencana dan mencapai tujuan yang berhubungan dengan organisasi 

seperti pembagian tugas dan tanggungjawab serta pengelompokan rencana 

kegiatan yang akan dilakukan. Pengorganisasian yang dilakukan di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pematangsiantar dengan pembagian tugas serta 

tanggungjawab tugas dan menetapkan mekanisme kerja sesuai dengan bidang dan 

keahlian para pegawai. 

Pelaksanaan adalah proses implementasi kegiatan semua orang untuk 

melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsinya. Pelaksanaan dilakukan 

di Kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar dengan melakukan 

semangat dan motivasi terhadap para pegawai agar tercapainya suatu tujuan 
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organisasi secara optimal. Dan membangkitkan serta memelihara semangat kerja 

terhadap para pegawai.  

Sedangkan pengawasan adalah sebuah proses untuk melihat kesesuaian 

antara hasil pelaksanaan dari pelayanan yang telah diberikan dengan perencanaan 

dan pengorganisasian yang telah disusun. Pengawasan yang dilakukan oleh 

Kemenag Kota Pematangsiantar yaitu dengan menyelenggarakan rapat internal 

setiap bulan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pelayanan yang telah 

dilakukan 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan dilapangan, 

penulis bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat 

bagi lembaga maupun bagi peneliti selanjutnya, adapun saran yang dapat penulis 

berikan yaitu : 

1. Bagi pihak lembaga 

Seperti yang telah dijelaskan pada hasil penelitian dan pembahasan 

bahwa manajemen yang dibuat oleh Kemenag sudah berjalan dengan baik 

dan optimal,baik dalam segi perencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan 

dan pengawasan. 

Akan tetapi dalam segi pelayanan haji sebaiknya untuk 

ditingkatkan lagi sistem perencanaan kegiatan yang telah dibuat. 

Hendaknya seksi penyelenggara haji dan umroh Kantor Kemenag Kota 

Pematangsiantar melakukan koordinasi dengan calon jamaah haji yang 

sudah mendaftar haji tetapi gagal untukdiberangkatkanketanah suci. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang manajemen Kemenag 

dalam memberikan pelayanan terhadap calon jamaah haji, yaitu : 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber atau referensi yang terkait dengan manajemen pelayanan 

dalam memberikan pelayanan terhadap calon jamaah haji agar hasil 
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penelitian yang dilakukan dapat lebih baik dan lebih lengkap dalam 

membahas masalah yang diteliti. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mempersiapkan diri 

dalam proses pengambilan dan pengumpulan data dari berbagai hal 

sehingga penelitian yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk mengambil sumber-

sumber yang terpercaya dan didukung dengan wawancara dari 

sumber yang kompeten pada bidang yang diteliti. 
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DRAFT WAWANCARA 
 

A. Planning (Perencanaan) 

1 Bagaimana pihak Kemenag dalam membuat pelayanan yang memuaskan 

terhadap calon jamaah haji ? 

2 Bagaimana bentuk pelayanan yang akan diberikan terhadap calon jamaah 

haji yang memiliki latar belakang pendidikan, umur dan budaya yang 

berbeda ? 

3 Bagaimana bentuk perencanaan yang dilakukan oleh kemenag di tahun 

2018, 2019, 2020 ? 

 

B. Organizing (Pengorganisasian) 

1 Apakah Kemenag dalam memberikan pelayanan terhadap calon jamaah 

haji bergelombang – bergelombang ? 

2 Apa yang dilakukan kemenag agar tetap menjalankan fungsi secara 

optimal dalam memberikan suatu pelayanan terhadap calon jamaah haji ? 

 

C. Actuating (Penggerakkan) 

1 Bagaimana Pihak kemenag dalam memberikan semangat dan motivasi 

terhadap para pegawai agar tercapainnya tujuan organisasi secara optimal? 

2 Bagaimana caranya membangkitkan dan memilhara semangat kerja 

tersebut terhadap para pegawai 

 

D. Controlling (Pengawasan) 

1 Bagaimana pihak kemenag dalam memberikan pengevaluasian terhadap 

calon jamaah haji yang gagal berangkat di tahun 2020 ? 

2 Mengapa perlu adanya pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

pelayanan ? 
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3 Apa strategi yang digunakan kemenag dalam mengawasi pelaksanaan 

kegiatan ? 

4 Apakah ada kemenag melakukan pengevalusian terhadap pelayanan yang 

diberikan kepada calon jamaah haji ? 

5 Apa langkah – langkah yang dimiliki kemenag dalam melakukan 

pengawasan  

 

  



59 
 



60 
 



61 
 



62 
 



63 
 



64 
 

 



DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ibu Kepala Seksi Haji dan Umrah dan Bapak       

Panitia Persiapan Keberangkatan Haji Kementerian Agama Kota 

Pematangsiantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dan Wawancara kepada bapak sekretaris seksi Haji dan 

Umrah Kementerian Agama Kota Pematangsiantar 



1 
 

BIOGRAFI PENULIS 

  

M Prisdinata Utama Purba lahir di Kota Pematangsiantar, 09 

September 1998. Anak Pertama dari tiga bersaudara. Anak dari 

pasangan bapak (Alm).Ir.Juli Syahri Purba dan ibu (Almh) 

Fajaria Sinaga. Penulis menyelesaikan Pendidikan dasar di 

Sekolah Dasar Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Kota 

Pematangsiantar tahun 2010. Kemudian melanjutkan ke 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP N 2 Kota Pematangsiantar dan 

Tamat pada tahun 2013. 

  Pada Tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Pematangsiantar dan dinyatakan lulus pada tahun 2016. Pada Tahun 

2017 penulis melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah untuk 

meraih gelar Sarjana dalam jenjang Strata Satu (S1). Pada Tahun 2020, penulis 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Bukit Sofa Kecamatan 

Siantar Sitalasari Kota Pematangsiantar selama 30 hari.  

 Kemudian pada tahun yang sama penulis juga melaksanakan Praktek 

Kerja Profesi (Job Training) yang dilaksanakan di IKMI Pekanbaru. Penulis 

melakukan penelitian di Kementerian Agama Kota Pematangsiantar dengan 

mengangkat Judul Manajemen Kementerian Agama Kota Pematangsiantar dalam 

memberikan pelayanan terhadap calon jamaah haji. Kemudian di ACC oleh 

Pembimbing pada tanggal 18 September 2021. Kemudian pada tanggal 16 

November 2021 penulis dinyatakan “Lulus” dan berhak menyandang gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) melalui sidang Munaqasah dengan Predikat Memuaskan 

oleh Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

 

 


